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1. Identitas :
a. Nama Mata Pelajaran	: Kimia XI (Peminatan)
b. Semester	: Genap
c. Materi Pokok	: Kesetimbangan Ion dan pH Larutan Garam
d. Alokasi Waktu	: 4 JP
e. KompetensiDasar	:  (
3.
10
.
Menganalisis kesetimbangan ion dalam larutan garam dan menghubungkan pH-nya.
4.
10
.
Melaporkan percobaan tentang sifat asam basa berbagai larutan garam
.
)

f. TujuanPembelajaran	: (
MelaluiPendekatan
Saintifik
denganmenggunakan
 model 
pembelajaran
Discovery 
Learning 
danmetode
 tanya jawab dan diskusi, 
pesertadidikdapat
menjelaskan sifat asam-basa suatu larutan garam, menuliskan reaksi kesetimbangan ion dalam larutan garam, menentukan pH larutan garam yang terhidrolisis menentukan kelarutan suatu senyawa, menentukan Ksp suatu senyawa, memprediksi terbentuknya endapan, menentukan kelarutan suatu senyawa yang diberi penambahan ion senamanya, melakukan percobaan untuk memprediksi pH larutan garam dengan menggunakan kertas lakmus/indikator universal/pH meter dan melaporkan hasilnya 
denganmengembangkansikap
disiplin, jujur, kerjasama, santun, dan proaktif
, serta dapat mengembangkan kemampuan 
beripikir kritis, komunikasi, kolaborasi, 
dan
 kreativitas (4C).
)

g. MateriPembelajaran	
Buku Teks Pelajaran (BTP)
Sudarmo, Unggul. 2013. Kimia untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Erlangga.
 (
PETUNJUK UMUM
) (
Pastikan dan fokuskan apa yang akan anda pelajari hari ini.
Baca dan pahami Pendahuluan (Apersepsi) untuk membantu anda memfokuskan permasalahan yang akan dipelajari.
Cari referensi / buku-buku teks yang terkait dengan topik / permasalahan yang anda hadapi.
Jangan lupa browsing internet untuk mendapatkan pengetahuan yang up to date.
Selalu diskusikan setiap persoalan yang ada dengan teman-teman-teman dan atau guru.
Presentasikan hasil pemahaman anda agar bermanfaat bagi orang lain.
)
Jika tahapan-tahapan telah kalian lewati, kalian boleh meminta tes formatif kepada Bp/Ibu guru sebagai prasyarat untuk melanjutkan ke UKBM berikutnya.

h. Kegiatan Pembelajaran
a) Pendahuluan
Sebelum masuk pada materi, silahkan kalian membaca dan memahami cerita di bawah ini dengan baik.
 (
Andatentunyasudahtidakasingdenganistilahgaram.GaramseringAndatemuidalamkehidupansehari-hari, 
misalnyagaramdapur
 yang 
digunakanuntukpenyedap
 rasa, soda 
kue
 agar 
kuemengembangdanempuk
, 
natriumbenzoat
 yang 
digunakanuntukpengawetmakanan
, 
klorituntukmembunuhbakteripadakolamrenang
, 
dansabununtukmencucitangan
.
Seperti
 yang 
telahAndapelajarisebelumnya
, garamterbentukdarireaksiasamdanbasa.Reaksiasamdenganbasamembentukgaramdisebutreaksipenetralan.Akan 
tetapi
, reaksipenetralantidaklahberartimembuatlarutangarammenjadinetral.Soda 
kue
, 
natriumbenzoat
, 
kloritdansabunmerupakancontohgaram
 yang 
bersifatbasa.Mengapagaram-garamtersebutbersifatbasa
?
)

Untuk dapat menyelesaikan persoalan tersebut, mari kita ke Kegiatan Belajar.

b) Peta Konsep

[image: D:\SMANDA\Peta konsep hidrolisis.png]
Kegiatan Inti
1) Kegiatan Belajar
Jika kalian sudah memahami apa yang harus kalian lakukan dalam pembelajaran ini, selanjutnya ikuti kegiatan belajar berikut dengan penuh semangat dan pantang menyerah!



 (
Kegiatan Belajar 1
)
 (
SIFAT LARUTAN GARAM
Fenomena:
Setelah
kalian
 
mencermati
larutan garam dan asam basa pembentuknya
, 
lanjutkandengankegiatanpercobaanberikutini
.
Sifat larutan garam dapat kita selidiki menggunakan indikator pH seperti lakmus merah dan lakmus biru.
Lakukan percobaan penentuan sifat larutan garam
.
ALAT
Kertas lakmus merah
Kertas lakmus biru
Pipet tetes
Pelat tetes
BAHAN
Larutan NaCl 0,1 M
Larutan NH
4
Cl 0,1 M
Larutan NaCH
3
COO 0,1 M
Larutan NH
4
CH
3
COO 0,1 M
Larutan NH
4
CN 0,1 M
Prosedur :
Masukkan beberapa tetes larutan garam ke pelat tetes, lalu uji dengan menggunakan kertas lakmus merah dan kertas lakmus biru. Amati dan catat perubahan warna pada kertas lakmus.
Tabel Pengamatan
No
Larutan
Basa Pembentuk
Asam Pembentuk
Perubahan Warna
Sifat Larutan
pH
Lakmus Merah
Lakmus Biru
1.
NaCl
2.
NH
4
Cl
3.
NaCH
3
COO
4.
NH
4
CH
3
COO
5.
NH
4
CN
)

Jawablah pertanyaanberikut!
 (
Adakah larutan yang bersifat asam?
 Jelaskan pengaruhnya terhadap [H
+
] atau [OH
-
]! (ion garam bereaksi dengan air dan menghasilkan H
+
)
Adakah larutan yang bersifat basa? 
Jelaskan pengaruhnya terhadap [H
+
] atau [OH
-
]! (ion garam bereaksi dengan air dan menghasilkan OH
-
)
Adakah larutan yang bersifat netral? 
Jelaskan pengaruhnya terhadap [H
+
] atau [OH
-
]! (ion garam tidak bereaksi dengan air
)
)

Apabila kalian telah mampu menyelesaikan persoalan di atas, maka kalian bisa melanjutkan pada kegiatan belajar 2 berikut.




 (
Kegiatan Belajar 
2
)
 (
Sebagaimana Anda ketahui, garam merupakan senyawa ion yang terdiri atas kation logam dan anion sisa asam. Kation garam dapat dianggap berasal dari suatu basa, sedangkan an
i
onnya berasal dari suatu asam. jadi, setiap garam mempunyai komponen basa (kation) dan komponen asam (anion).
Misalnya, Natrium Klorida (NaCl) terdiri atas kation Na
+
 yang dapat dianggap berasal dari NaOH (basa pembentuk) dan anion Cl
-
 yang berasal dari HCl (asam pembentuk).
Pada pertemuan ini, silahkan menganalisis perbedaan garam berdasarkan asam dan basa pembentuknya, dilihat dari sifat keasaman, raksi ionisasi, 
reaksi hidrolisis, 
senyawa yang terhidrolisis, dan jenis hidrolisis.
Lengkapi tabel berikut ini!
Perbedaan
Garam yang berasal dari:
Asam kuat dan basa kuat
Asam kuat dan basa lemah
Asam lemah dan basa kuat
Asam lemah dan basa lemah
Sifat keasaman
Reaksi ionisasi
Reaksi hidrolisis
Senyawa yang terhidrolisis
Jenis hidrolisis
)

Jawablah pertanyaan berikut!
 (
Tulislah reaksi 
ionisasi, reaksi 
hidrolisis
,sifat keasaman, dan jenis hidrolisis 
dari garam berikut!
NaCN
Al
2
(SO
4
)
3
KI
NH
4
F (K
b
 NH
3
 = 1,8 x 10
-5
, K
a
 HF = 6,6, x 10
-10
)
)
Apabila kalian telah mampu menyelesaikan persoalan di atas, maka kalian bisa melanjutkan pada kegiatan belajar 3 berikut.

 (
Kegiatan Belajar 
3
)
 (
KESETIMBANGAN ION DAN 
pH
GARAM
Seperti yang sudah Anda pelajari tentang pengaruh asam dan basa pembentuk garam terhadap jumlah [H
+
] dan [OH
-
] dalam larutan garam, hal ini disebabkan karena reaksi hidrolisis yang sehingga terjadi pergeseran kesetimbangan. Silahkan analisis lebih dalam tentang pergeseran kesetimbangan dan cara perhitungan pH larutan garam berdasarkan konsep kesetimbangan tersebut.
Lengkapi tabel pH larutan garam yang dapat terhidrolisis berikut ini.
No
Uraian
Garam yang berasal dari:
Asam kuat dan basa lemah
Asam lemah dan basa kuat
Asam lemah dan basa lemah
1
Senyawa yang terhidrolisis
2
Nilai tetapan hidrolisis
K
h
 = 
K
h
 =
K
h
 =
3
Konsentrasi ion H
+
 atau OH
-
[H
+
] =
[OH
-
] = 
[H
+
] =
4
pH atau pOH
)

Jawablah pertanyaan berikut!
 (
Di 
dalam
250 mL 
larutanNaC
H
3
COO0
,4
 M, 
berapa
 pH 
larutantersebut
? (Ka = 
1 x 
10
-
5
)
Sebanyak 50 mL larutan NaOH 0,1 M dicampurkan dengan 50 mL larutan CH
3
COOH
 0,1 M. Tentukan pH campuran! (K
a
 CH
3
COOH = 1
 x 10
-5
)
Berapa gram (NH
4
)
2
SO
4
 yang harus ditambahkan ke dalam 100 mL air sehingga diperoleh larutan dengan pH = 5 ? (Ar H = 1, N = 14, O = 16, dan S = 32; K
b
 NH
3
 = 1 x 10
-5
)
Diketahui K
a
 CH
3
COOH = 1,8 x 10
-5
 dan K
a
 HCN = 6,2 x 10
-10
. Manakah yang mempunyai pH lebih tinggi, NaCH
3
COO 0,1 M atau NaCN 0,1 M? Jelaskan.
Sebanyak 50 mL larutan NH
3
 0,2 M dicampur dengan 50 mL larutan HCl 0,2 M. Tentukan pH larutan sebelum dan sesudah dicampurkan. (K
b
 NH
3
 = 1 x 10
-5
).
)
Apabila kalian telah mampu menyelesaikan persoalan di atas, maka kalian bisa melanjutkan pada kegiatan belajar 4 berikut.

 (
Kegiatan Belajar 
4
)
 (
KELARUTAN (s)
Fenomena:
Nena adalah seorang ibu rumah tangga muda yang suka bereksperimen, suatu ketika, ia mencoba memasukkan 1 sendok teh garam dapur, NaCl, ke dalam segelas air bening, kemudian diaduk. Garam dapur tersebut mudah sekali larut. Kemudian ia coba lagi 1 sendok teh lagi, diaduk lagi, dan diulang-ulang hingga ternyata suatu saat garam dapur tersebut tidak dapat larut lagi.
Coba Anda analisis, dengan menjawab isian berikut.
Jumlah maksimum garam dapur yang dapat larut dalam air disebut ....
Berdasarkan eksperimen yang dilakukan Nena, dapat diketahui bahwa berdasarkan daya larut zat terlarut, suatu larutan dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:
Larutan tidak jenuh, yaitu larutan yang ....
Larutan tepat jenuh, yaitu larutan yang ....
Larutan lewat jenuh, yaitu larutan yang ....
Percobaan nena dilakukan pada suhu ruang. Apabila percobaan nena dilakukan pada suhu yang berbeda, misalkan pada suhu yang lebih panas, apakah jumlah maksimum zat yang dapat larut akan sama dengan ketika suhunya berada pada suhu ruangan?
)
Jawablah pertanyaan berikut!
 (
Tuliskan pengertian kelarutan (s)!
Tuliskan dan jelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kelarutan!
Bagaimanakah kita menuliskan satuan kelarutan? Apakah berbeda antara zat yang mudah larut dan sukar larut?
Sebanyak 2,25 gram magnesium hidroksida [Mg(OH)
2
] dapat larut dalam 250 mL air. Nyatakan kelarutan Mg(OH)
2
 dalam mol L
-1
. (Ar H = 1, O = 16, dan Mg = 24).
)
Apabila kalian telah mampu menyelesaikan persoalan di atas, maka kalian bisa melanjutkan pada kegiatan belajar 5 berikut.



 (
Kegiatan Belajar 
5
)
 (
Hasil Kali Kelarutan (K
sp
)
Batu gamping adalah batuan sedimen yang utamanya tersusun oleh kalsium karbonat (CaCO
3
) dalam bentuk mineral kalsit. Di Indonesia, batu gamping sering disebut juga dengan istilah batu kapur, sedangkan istilah luarnya biasa disebut “limestone”. Apabila Anda mencoba memasukkan bebrapa gram batu gamping ke dalam segelas air, maka kita akan melihat bahwa sebagian besar dari garam tersebut tidak larut atau lewat jenuh (mengendap di dasar gelas).
Apakah proses pelarutan telah berakhir apabila larutan sudah lewat jenuh?
CaCO
3(s)
 Ca
2+
(aq)
 + CO
3
2-
(aq)
Apakah terjadi reaksi balik antara larutan kalsium karbonat menjadi endapan kalsium karbonat?
Ca
2+
(aq)
 + CO
3
2-
(aq)
 CaCO
3(s)
Berdasarkan hasil percobaan para ilmuan, ternyata setelah lewat jenuh, proses pelarutan tetap terjadi tetapi dengan laju yang sama dengan proses pengendapan. Artinya, pada larutan lewat jenuh terjadi reaksi bolak balik atau reaksi kesetimbangan. 
CaCO
3(s)
⇌
 Ca
2+
(aq)
 + CO
3
2-
(aq)
Tetapan kesetimbangan utuk kesetimbangan garam atau basa yang sukar larut disebut dengan tetapan hasil kali kelarutan (
solubility product constant)
 dan dilambangkan dengan K
sp
.
Sesuai persamaan diatas, maka K
sp
 = [Ca
2+
][CO
3
2-
]
Secara umum, persamaan kesetimbangan garam beserta tetapan hasil kali kelarutannya yaitu
A
x 
B
y(s)
⇌
xA
y+
(aq) 
 + yB
x –
(aq)
Ksp = [A
y+
]
x 
[B
x -
]
y
)

Jawablah pertanyaan berikut!
 (
Tuliskan rumus tetapan hasil kali kelarutan untuk senyawa berikut!
AgCl
Ag
3
PO
4
Cu(OH)
2
)
Apabila kalian telah mampu menyelesaikan persoalan di atas, maka kalian bisa melanjutkan pada kegiatan belajar 6 berikut.



 (
Kegiatan Belajar 
6
)
 (
Hubungan Kelarutan (s) dengan K
sp
Dengan menggunakan reaksi kesetimbangan, kita dapat menemukan hubungan antara kelarutan dengan K
sp
.
Reaksi kesetimbangan garam sukar larut yaitu:
A
x
B
y(s)
⇌
xA
y+
(aq) 
 + yB
x –
(aq)
Jika nilai kelarutan dari senyawa 
A
x
B
y(s)
 sebesar s mol/L.
Maka dari reaksi kesetimbangan didapatkan:
A
x
B
y(s)
⇌
xA
y+
(aq) 
 + yB
x –
(aq)
s
....
....
maka, hubungan antara s dengan K
sp
 yaitu:
K
sp
 = [A
y+
]
x 
[B
x 
-]
y
K
sp
 = ............
K
sp
 = ............
)

Jawablah pertanyaan berikut!
 (
Jika K
sp
 AgSCN pada suhu tertentu adalah 1,0 x 10
-12
, hitunglah kelarutan AgSCN dalam air pada suhu tersebut!
Pada suhu tertentu, nilai K
sp
 Ca(OH)
2
 adalah 8,0 x 10
-6
, hitunglah pH larutan jenuh Ca(OH)
2
!
Diketahui K
sp
 Ag
2
S = 1,6 x 10
-14
, hitunglah massa Ag
2
S yang dapat larut dalam 250 mL air! (Mr Ag
2
S = 248)
)
Apabila kalian telah mampu menyelesaikan persoalan di atas, maka kalian bisa melanjutkan pada kegiatan belajar 7 berikut.
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Kegiatan Belajar 
7
)
 (
Makna Hasil Kali Kelarutan
Ninik adalah siswa berprestasi di sekolahnya. Suatu ketika ia mempunyai rasa ingin tahu tinggi tentang kelarutan suatu zat. Misalkan pada batu gamping, maka ia akan menambahkan batu gamping sedikit demi sedikit hingga didapatkan massa maksimal batu gamping dapat larut  dalam air atau kelarutan dengan lambang s.
Ninik ingin mengetahui adakah cara yang bisa digunakan untuk mengetahui apakah zat tertentu sudah mengendap atau belum, apabila diketahui konsentrasi zat dalam air.
Setelah mencari dari berbagai literatur, ternyata Ninik menemukan hubungan antara konsentrasi zat yang diketahui dengan K
sp
-nya. Karena K
sp
 bersifat tetap (merupakan suatu ketetapan), maka akan diketahui apakah larutan dengan konsentrasi tersebut sudah lewat jenuh, tepat jenuh atau belum jenuh dengan membandingkan dengan Q
sp
 (hasil kali ion).
Untuk memperkirakan terjadi atau tidaknya endapan A
x 
B
y
 dari larutan yang mengandung ion A
y+
 dan B
x -
, maka nilai Q
sp
Q
sp
 A
x 
B
y
 = ................
Jika Q
sp
> K
sp 
maka
 ................
Jika Q
sp
 = K
sp 
maka
 ................
Jika Q
sp
< K
sp 
maka
 ................
)

Jawablah pertanyaan berikut!
 (
Sebanyak 200 mL larutan NaCl 0,1 M dicampurkan dengan 200 mL larutan AgNO
3
 0,1 M. Apakah akan terbentuk endapan jika K
sp
 AgCl = 1 x 10
-10
?
)
Apabila kalian telah mampu menyelesaikan persoalan di atas, maka kalian bisa melanjutkan pada kegiatan belajar 8 berikut.



 (
Kegiatan Belajar 
8
)
 (
Pengaruh Ion Senama terhadap Kelarutan
Neno sedang melakukan analisis kesetimbangan yang terjadi pada kelarutan apabila ada pengaruh ion senama. Neno mencoba memasukkan padatan AgCl (sukar larut) ke dalam larutan NaCl 0,1 M. Proses pelarutan ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
Ada dua reaksi yang terjadi pada larutan,
Reaksi pelarutan
: AgCl
(s)
⇌
............
(aq)
 + ........
....
(aq)
Reaksi ionisasi
: NaCl
(aq)
→
............
(aq)
 + ........
....
(aq)
Berdasarkan kedua reaksi tersebut, terdapat ion yang diperoleh dari dua sumber, yaitu ion ............ keadaan inilah yang dinamakan 
ion senama
.
Bagaimana pengaruh ion senama terhadap kelarutan?
Berdasarkan reaksi kesetimbangan (reaksi pelarutan)
AgCl
(s)
⇌
............
(aq)
 + ........
....
(aq)
Ketika terdapat penambahan NaCl maka akan memperbesar konsentrasi ion ............ yang menyebabkan pergeseran kesetimbangan. Kesetimbangan AgCl akan bergeser ke arah ............ sehingga membentuk pengendapan. Hal ini menyebabkan kelarutan menjadi 
berkurang
.
)

Jawablah pertanyaan berikut!
 (
Jika K
sp
 Mn(OH)
2
 = 2 x 10
-13
. Hitunglah kelarutan Mn(OH)
2
 pada:
Larutan NaOH 0,01 M
Larutan MnCl
2
 0,01 M
Larutan yang mempunyai pH = 11
Larutan yang berisi NH
3
 0,2 M dan NH
4
Cl 0,2 M. (K
b
 NH
3
 = 1 x 10
-5
)
)

2. Penutup
Setelah kalian belajar bertahap dan berlanjut melalui kegiatan belajar 1 hingga 8, berikut untuk mengukur diri kalian terhadap materi yang sudah kalian pelajari. Jawablah sejujurnya terkait dengan penugasan materi pada UKBM ini di Tabel Berikut ya.


RubrikEvaluasiDiri
	No
	Pertanyaan
	Ya
	Tidak

	1.
	Dapatkan Anda menjelaskan sifat asam-basa suatu larutan garam.
	
	

	2.
	Dapatkah Anda menuliskan reaksi kesetimbangan ion dalam larutan garam.
	
	

	3
	Dapatkah Anda  menentukan pH larutan garam yang terhidrolisis.
	
	

	4
	Dapatkah Anda menentukankelarutansuatusenyawa
	
	

	5
	Dapatkah Anda menentukanKspsuatusenyawa
	
	

	6
	Dapatkah Anda memprediksiterbentuknyaendapan
	
	

	7
	Dapatkah Anda menentukankelarutansuatusenyawa yang diberipenambahan ion senamanya
	
	



Jika menjawab “TIDAK” padasalahsatupertanyaan di atas, makapelajarilahkembalimateritersebutdalamBukuTeksPelajaran (BTP) danpelajariulangUKBM inidenganbimbingan Guru atautemansejawat. Janganputusasauntukmengulanglagi!.Dan apabila kalian menjawab “YA” padasemuapertanyaan, maka kalian bolehsendiriataumengajakteman lain yang sudahsiapuntukmengikutitesformatif agar kalian dapatbelajarke UKBM berikutnya... Oke.?
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